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Abstrak 
Bullying merupakan perilaku menyimpang yang semakin marak di 
lingkungan pendidikan dan berdampak signifikan pada siswa, baik 
sebagai korban maupun pelaku. Penelitian ini bertujuan 
mengidentifikasi dampak bullying terhadap perilaku dan aspek 
sosial siswa di SMPN 4 Padang Panjang. Penelitian menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan teknik wawancara mendalam dan 
observasi, melibatkan siswa, guru, dan pihak sekolah. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa korban bullying mengalami 
kecemasan, depresi, penurunan kepercayaan diri, serta gangguan 
interaksi sosial. Sementara itu, pelaku bullying cenderung 
menunjukkan perilaku menyimpang dan mengalami hambatan 
perkembangan sosial-emosional. Penelitian ini menegaskan 
pentingnya intervensi dini oleh sekolah dan orang tua untuk 
menangani kasus bullying secara efektif serta mendorong 
terciptanya lingkungan belajar yang aman dan nyaman. 
 
Kata Kunci: Dampak bullying, Pelaku bullying, Korban bullying. 

 
Abstract 

Bullying is a deviant behavior that is increasingly prevalent in 
educational environments and has a significant impact on students, 
both as victims and perpetrators. This study aims to identify the 
impact of bullying on the behavior and social aspects of students at 
SMPN 4 Padang Panjang. The study used a qualitative approach with 
in-depth interview techniques and observations, involving students, 
teachers, and the school. The results showed that victims of 
bullying experienced anxiety, depression, decreased self-
confidence, and impaired social interaction. Meanwhile, 
perpetrators of bullying tend to exhibit deviant behavior and 
experience obstacles to social-emotional development. This study 
emphasizes the importance of early intervention by schools and 
parents to handle bullying cases effectively and encourage the 
creation of a safe and comfortable learning environment. 
 
Keywords: Impact of bullying, Bullying perpetrators, Bullying 
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PENDAHULUAN 

Fenomena bullying di lingkungan sekolah dewasa ini menjadi isu sosial yang semakin 
mendapat perhatian serius dari berbagai pihak, terutama di kalangan pendidik, orang tua, 
dan pemerhati anak. Bullying, yang dapat berupa kekerasan fisik, verbal, maupun psikologis, 
tidak hanya mengganggu kenyamanan dan keamanan lingkungan belajar, tetapi juga 
menimbulkan dampak jangka panjang terhadap perkembangan pribadi dan sosial siswa. Di 
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SMPN 4 Padang Panjang, kasus bullying yang dilaporkan mengalami peningkatan dari tahun ke 
tahun, baik dalam bentuk perundungan langsung maupun tidak langsung. Kondisi ini 
menimbulkan kekhawatiran, karena korban bullying sering kali mengalami tekanan mental, 
penurunan prestasi akademis, serta gangguan dalam menjalin hubungan sosial dengan teman 
sebaya. Sementara itu, pelaku bullying pun tidak luput dari dampak negatif, seperti 
berkembangnya perilaku menyimpang dan kesulitan dalam beradaptasi secara sosial di 
kemudian hari. Permasalahan bullying di sekolah bukan hanya tanggung jawab individu, 
melainkan juga merupakan tantangan bersama bagi seluruh elemen pendidikan, termasuk 
guru, orang tua, dan pihak sekolah secara institusional. 

Tingginya angka kasus bullying di SMPN 4 Padang Panjang mendorong perlunya 
penelitian mendalam untuk mengidentifikasi faktor-faktor penyebab, bentuk-bentuk bullying 
yang terjadi, serta dampak yang dirasakan oleh korban dan pelaku. Lingkungan sekolah yang 
seharusnya menjadi tempat tumbuh kembang anak secara optimal justru dapat berubah 
menjadi ruang yang menakutkan bagi sebagian siswa akibat praktik bullying yang tidak 
tertangani dengan baik. Guru bimbingan konseling di sekolah ini mengungkapkan bahwa 
bullying tidak hanya mengganggu proses pembelajaran, tetapi juga memengaruhi kesehatan 
mental dan emosional siswa. Korban kerap kali merasa terisolasi, kehilangan kepercayaan 
diri, bahkan mengalami depresi, sementara pelaku cenderung menunjukkan perilaku agresif 
dan kurang empati terhadap sesama. Hal ini menunjukkan bahwa bullying merupakan masalah 
multidimensional yang memerlukan penanganan komprehensif dan berkelanjutan. 

Pentingnya peran serta orang tua dan guru dalam menciptakan lingkungan belajar yang 
aman dan nyaman menjadi salah satu fokus utama dalam upaya pencegahan dan penanganan 
bullying. Sekolah telah melakukan berbagai upaya, seperti penyuluhan dan pembentukan tim 
bimbingan konseling, namun upaya tersebut masih perlu ditingkatkan agar mampu 
memberikan dampak yang signifikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan 
menganalisis dampak bullying terhadap siswa sebagai korban dan pelaku di SMPN 4 Padang 
Panjang, dengan harapan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan kebijakan 
pendidikan yang lebih baik serta meningkatkan kesadaran seluruh pihak akan pentingnya 
tindakan preventif dan intervensi dini. Dengan memahami dampak bullying secara 
menyeluruh, diharapkan sekolah dan masyarakat dapat bersama-sama menciptakan 
lingkungan pendidikan yang lebih kondusif, inklusif, dan bebas dari kekerasan. 

Selain dampak psikologis dan sosial, bullying juga berpotensi menimbulkan konsekuensi 
jangka panjang yang serius bagi perkembangan kepribadian siswa. Korban bullying yang tidak 
mendapatkan penanganan yang tepat berisiko mengalami gangguan mental seperti kecemasan 
kronis, depresi berat, hingga gangguan stres pasca trauma (PTSD). Kondisi ini tidak hanya 
menghambat prestasi akademik, tetapi juga dapat mempengaruhi kualitas hidup mereka di 
masa depan, termasuk dalam hubungan sosial dan karier. Di sisi lain, pelaku bullying yang 
terus menerus melakukan tindakan agresif tanpa adanya pembinaan yang memadai juga 
berpotensi mengembangkan perilaku antisosial dan kriminal di kemudian hari. Oleh karena 
itu, pemahaman mendalam mengenai dampak bullying sangat penting agar intervensi yang 
dilakukan dapat tepat sasaran dan efektif dalam memutus siklus kekerasan di lingkungan 
sekolah. 

Penelitian ini juga didasari oleh kebutuhan untuk mengeksplorasi bagaimana dinamika 
sosial di lingkungan SMPN 4 Padang Panjang mempengaruhi terjadinya bullying, serta 
bagaimana persepsi siswa terhadap fenomena tersebut. Lingkungan sosial yang kurang 
mendukung, seperti kurangnya pengawasan guru, lemahnya komunikasi antara siswa dan 
orang tua, serta kurangnya kesadaran akan pentingnya empati dan toleransi, menjadi faktor 
yang memperburuk kondisi bullying. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan 
strategi-strategi yang dapat diterapkan oleh sekolah dan komunitas untuk memperkuat nilai-
nilai positif dan membangun budaya sekolah yang inklusif dan suportif. Dengan demikian, 
penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan, tetapi juga 
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memberikan manfaat praktis bagi peningkatan kualitas pendidikan dan kesejahteraan siswa 
secara menyeluruh. 

 
METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus yang 
dilakukan di SMPN 4 Padang Panjang. Pemilihan pendekatan ini bertujuan untuk memperoleh 
pemahaman mendalam mengenai dampak bullying terhadap siswa, baik sebagai korban 
maupun pelaku, dengan menggali pengalaman, persepsi, serta dinamika sosial yang terjadi di 
lingkungan sekolah. Penelitian diawali dengan tahap persiapan, yaitu penentuan lokasi dan 
subjek penelitian yang terdiri dari siswa yang pernah mengalami atau melakukan bullying, 
guru bimbingan konseling, dan pihak sekolah terkait. Pada tahap ini, peneliti juga melakukan 
studi literatur untuk memperkuat landasan teori dan kerangka konseptual yang digunakan 
dalam analisis. 

Tahap berikutnya adalah pengumpulan data, yang dilakukan melalui wawancara 
mendalam dengan informan utama, observasi langsung terhadap interaksi sosial di lingkungan 
sekolah, serta dokumentasi kasus-kasus bullying yang pernah terjadi. Wawancara dilakukan 
secara terstruktur dan semi-terstruktur untuk mendapatkan data yang komprehensif 
mengenai bentuk, penyebab, serta dampak bullying yang dialami siswa. Observasi dilakukan 
dengan memperhatikan perilaku siswa di kelas maupun di luar kelas, untuk menangkap 
dinamika sosial yang terjadi secara alami. Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung 
yang memperkuat temuan dari wawancara dan observasi. 

Setelah data terkumpul, tahap selanjutnya adalah uji keabsahan data dengan teknik 
triangulasi sumber dan teknik, yaitu membandingkan hasil wawancara, observasi, dan 
dokumentasi untuk memastikan validitas dan reliabilitas data. Analisis data dilakukan secara 
tematik, dimulai dengan proses reduksi data, penyajian data, hingga penarikan kesimpulan. 
Peneliti mengidentifikasi pola-pola, tema-tema utama, dan makna yang muncul dari 
pengalaman siswa sebagai korban maupun pelaku bullying. Dengan tahapan penelitian yang 
sistematis ini, diharapkan hasil penelitian dapat memberikan gambaran yang utuh dan 
mendalam mengenai dampak bullying serta menjadi dasar bagi pengembangan strategi 
penanganan yang lebih efektif di lingkungan sekolah.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa fenomena bullying di SMPN 4 Padang Panjang 
masih menjadi persoalan serius yang berdampak luas, baik bagi korban maupun pelaku. 
Berdasarkan hasil wawancara mendalam dengan siswa, guru bimbingan konseling, serta 
observasi langsung di lingkungan sekolah, ditemukan berbagai bentuk bullying yang terjadi, 
mulai dari fisik, verbal, hingga sosial. Temuan ini memperkuat data laporan sekolah yang 
menyebutkan adanya peningkatan kasus bullying dalam beberapa tahun terakhir. 

 
Dampak Bullying Terhadap Perilaku Korban 

Dampak bullying terhadap perilaku korban di SMPN 4 Padang Panjang sangat kompleks 
dan berjangkauan luas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa korban bullying mengalami 
perubahan perilaku yang signifikan setelah menjadi sasaran tindakan perundungan. Salah satu 
perubahan yang paling nyata adalah kecenderungan korban untuk menarik diri dari lingkungan 
sosial. Siswa yang sebelumnya aktif dan percaya diri menjadi pendiam, enggan berpartisipasi 
dalam kegiatan kelas, serta menolak untuk terlibat dalam aktivitas ekstrakurikuler. Mereka 
lebih memilih menyendiri, bahkan di waktu istirahat, dan menghindari interaksi dengan 
teman sebaya karena takut menjadi sasaran bullying berikutnya. Fenomena ini dapat diamati 
dari perilaku siswa yang sering duduk sendiri di pojok kelas atau memilih berada di 
perpustakaan saat jam istirahat. 
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Selain itu, korban bullying juga menunjukkan penurunan motivasi belajar yang cukup 
drastis. Banyak korban yang mengaku merasa malas untuk datang ke sekolah karena takut 
menghadapi pelaku bullying. Akibatnya, kehadiran mereka menjadi tidak teratur dan prestasi 
akademik menurun. Beberapa siswa bahkan mengalami penurunan nilai secara signifikan 
dalam waktu singkat setelah menjadi korban bullying. Guru bimbingan konseling 
mengonfirmasi bahwa korban bullying sering kali menjadi siswa yang sulit diajak bicara, 
tampak murung, dan tidak menunjukkan antusiasme terhadap pelajaran. Hal ini membuktikan 
bahwa bullying tidak hanya berdampak pada aspek psikologis, tetapi juga langsung 
berpengaruh pada capaian akademis siswa. 

Lebih jauh, korban bullying juga mengalami gangguan kesehatan mental, seperti 
kecemasan berlebihan, stres, bahkan depresi. Beberapa korban melaporkan mengalami 
kesulitan tidur, mimpi buruk, dan hilangnya nafsu makan. Ada pula yang mengalami gejala 
psikosomatis, seperti sakit kepala, sakit perut, atau mual tanpa sebab yang jelas, yang 
ternyata berkaitan dengan tekanan psikologis akibat bullying. Dalam beberapa kasus ekstrem, 
korban menunjukkan tanda-tanda keputusasaan hingga muncul pikiran untuk menyakiti diri 
sendiri. Guru dan orang tua yang menjadi informan penelitian menegaskan bahwa perubahan 
perilaku ini sangat mengkhawatirkan dan memerlukan penanganan khusus. 

Dampak lain yang tidak kalah penting adalah menurunnya rasa percaya diri dan harga 
diri korban. Siswa yang menjadi korban bullying merasa tidak berharga, selalu menyalahkan 
diri sendiri, dan merasa tidak mampu untuk bersosialisasi. Mereka menjadi sangat sensitif 
terhadap komentar negatif, bahkan dari orang yang tidak terlibat dalam bullying. Rasa takut 
dan malu untuk mengungkapkan pengalaman mereka kepada guru atau orang tua membuat 
korban semakin terisolasi. Beberapa korban bahkan memilih untuk tidak melaporkan kejadian 
bullying yang dialaminya karena takut akan mendapat balasan atau tidak percaya pada sistem 
pelaporan di sekolah. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bullying memiliki dampak 
destruktif yang mendalam terhadap perilaku korban, baik dalam konteks akademik, sosial, 
maupun psikologis. Perubahan perilaku yang terjadi tidak hanya bersifat sementara, tetapi 
juga berpotensi menimbulkan trauma jangka panjang yang memengaruhi perkembangan 
pribadi dan sosial korban. Oleh karena itu, diperlukan perhatian dan intervensi yang serius 
dari pihak sekolah, orang tua, dan masyarakat untuk membantu korban pulih dan kembali 
berfungsi secara optimal di lingkungan sekolah. 

 
Dampak Bullying Terhadap Perilaku Pelaku 

Pelaku bullying di SMPN 4 Padang Panjang juga mengalami perubahan perilaku yang 
signifikan, meskipun dalam bentuk yang berbeda dengan korban. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pelaku bullying umumnya memiliki kecenderungan untuk menunjukkan 
perilaku agresif, dominan, dan kurang empati terhadap teman sebaya. Mereka sering kali 
merasa berada di posisi yang lebih kuat atau berkuasa, sehingga merasa berhak untuk 
merendahkan, mengejek, atau bahkan melakukan kekerasan fisik terhadap siswa lain. Sikap 
ini tidak hanya tampak dalam interaksi dengan korban, tetapi juga dalam hubungan sosial 
sehari-hari di lingkungan sekolah. 

Perilaku agresif pelaku biasanya dipicu oleh berbagai faktor, seperti pengalaman 
menjadi korban bullying di masa lalu, lingkungan keluarga yang kurang harmonis, atau 
pengaruh kelompok sebaya yang negatif. Beberapa pelaku mengaku melakukan bullying 
sebagai bentuk pembelaan diri atau untuk mendapatkan pengakuan dari kelompoknya. Dalam 
beberapa kasus, pelaku merasa puas atau bangga setelah melakukan tindakan bullying, 
terutama jika mendapat dukungan atau sorakan dari teman-teman. Hal ini menunjukkan 
adanya masalah dalam pembentukan karakter dan nilai moral pada pelaku. 

Dampak perilaku bullying terhadap pelaku tidak hanya terlihat dalam konteks sosial, 
tetapi juga memengaruhi perkembangan emosional dan psikologis mereka. Pelaku bullying 
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cenderung mengalami kesulitan dalam mengelola emosi, seperti mudah marah, frustrasi, atau 
merasa tidak puas jika tidak mendapatkan perhatian. Mereka juga cenderung memiliki tingkat 
empati yang rendah, sehingga sulit memahami perasaan orang lain dan tidak menyadari 
dampak negatif dari tindakan mereka. Guru bimbingan konseling mengamati bahwa pelaku 
bullying sering kali sulit menerima kritik atau nasihat, dan cenderung membenarkan perilaku 
mereka dengan berbagai alasan. 

Selain itu, pelaku bullying juga berisiko mengalami masalah sosial di masa depan. Sikap 
agresif dan dominan yang terus dipelihara dapat berkembang menjadi perilaku antisosial, 
seperti suka melanggar aturan, tidak menghormati otoritas, atau bahkan terlibat dalam 
tindakan kriminal. Beberapa pelaku yang tidak mendapatkan pembinaan yang tepat 
cenderung mengulangi perilaku bullying di luar lingkungan sekolah, seperti di lingkungan 
keluarga atau masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku bullying bukan hanya masalah 
individu, tetapi juga masalah sosial yang memerlukan penanganan komprehensif. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa pelaku bullying sering kali mendapatkan stigma 
negatif dari lingkungan sekolah. Meskipun mereka mungkin merasa dihormati atau ditakuti 
oleh sebagian teman, dalam jangka panjang pelaku justru dijauhi dan tidak dipercaya. 
Hubungan sosial mereka menjadi terbatas, dan mereka kesulitan membangun persahabatan 
yang sehat dan saling menghargai. Dalam beberapa kasus, pelaku bullying juga mengalami 
tekanan psikologis, seperti rasa bersalah atau penyesalan setelah mengetahui dampak buruk 
dari tindakan mereka terhadap korban. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa perilaku bullying 
memberikan dampak negatif tidak hanya bagi korban, tetapi juga bagi pelaku. Pelaku 
memerlukan pembinaan karakter, pendidikan moral, dan dukungan psikologis agar dapat 
mengubah perilaku mereka dan beradaptasi secara positif di lingkungan sosial. Intervensi yang 
tepat dari sekolah dan keluarga sangat penting untuk mencegah perilaku bullying berlanjut 
dan berkembang menjadi masalah yang lebih serius di masa depan. 

 
Dampak Bullying Terhadap Aspek Sosial Korban 

Dampak bullying terhadap aspek sosial korban di SMPN 4 Padang Panjang sangat terasa 
dalam kehidupan sehari-hari siswa yang menjadi sasaran perundungan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa korban bullying cenderung mengalami isolasi sosial, di mana mereka 
merasa dijauhi oleh teman-teman dan sulit membangun hubungan yang sehat dengan 
lingkungan sekitarnya. Isolasi ini berawal dari rasa takut dan malu yang dialami korban 
setelah mengalami bullying, sehingga mereka enggan untuk berinteraksi atau bergabung 
dalam kelompok pertemanan. 

Korban bullying sering kali merasa tidak diterima di lingkungan sekolah, bahkan oleh 
teman yang sebelumnya dekat. Mereka menjadi lebih tertutup dan sulit mempercayai orang 
lain, karena khawatir pengalaman buruk yang sama akan terulang kembali. Dalam beberapa 
kasus, korban memilih untuk menghindari keramaian, seperti kantin atau lapangan sekolah, 
dan lebih suka berada di tempat yang sepi atau bersama guru. Hal ini berdampak pada 
kemampuan mereka untuk bersosialisasi dan mengembangkan keterampilan sosial yang 
penting untuk pertumbuhan dan perkembangan kepribadian. 

Selain itu, korban bullying juga mengalami penurunan rasa percaya diri yang signifikan. 
Mereka merasa tidak berharga, tidak mampu, dan selalu menganggap diri sendiri sebagai 
penyebab utama dari perlakuan buruk yang diterima. Pandangan negatif terhadap diri sendiri 
ini membuat korban semakin sulit untuk membangun hubungan sosial yang positif. Beberapa 
korban bahkan mengalami kesulitan dalam berkomunikasi, seperti gagap, ragu-ragu saat 
berbicara, atau takut mengemukakan pendapat di depan umum. Kondisi ini semakin 
memperburuk isolasi sosial yang dialami korban. 

Dampak sosial bullying juga terlihat dari penurunan partisipasi korban dalam kegiatan 
sekolah. Banyak korban yang enggan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, organisasi siswa, 
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atau lomba-lomba yang diadakan sekolah. Mereka merasa tidak memiliki dukungan dari 
teman-teman dan takut menjadi bahan ejekan atau sasaran bullying baru. Akibatnya, korban 
kehilangan kesempatan untuk mengembangkan potensi diri dan memperluas jaringan 
pertemanan. Guru bimbingan konseling mencatat bahwa korban bullying sering kali menjadi 
siswa yang pasif dan kurang berkontribusi dalam kegiatan kelas maupun sekolah. 

Dalam jangka panjang, isolasi sosial dan penurunan kepercayaan diri yang dialami 
korban dapat berdampak pada perkembangan psikososial mereka. Korban berisiko mengalami 
gangguan mental, seperti depresi, kecemasan sosial, atau bahkan gangguan kepribadian. 
Beberapa korban juga melaporkan mengalami kesulitan dalam menjalin hubungan pertemanan 
baru, baik di sekolah maupun di luar sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa dampak sosial 
bullying tidak hanya bersifat sementara, tetapi juga dapat memengaruhi kehidupan korban 
hingga dewasa. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa bullying memiliki dampak 
sosial yang sangat merugikan bagi korban. Isolasi sosial, penurunan kepercayaan diri, dan 
kesulitan dalam membangun hubungan sosial merupakan tantangan besar yang harus dihadapi 
korban. Oleh karena itu, diperlukan dukungan dan intervensi yang berkelanjutan dari sekolah, 
teman sebaya, dan keluarga untuk membantu korban pulih dan kembali berfungsi secara 
optimal di lingkungan sosial. 

 
Dampak Bullying Terhadap Aspek Sosial Pelaku 

Dampak bullying terhadap aspek sosial pelaku di SMPN 4 Padang Panjang juga tidak 
kalah serius dibandingkan dengan korban. Penelitian ini menemukan bahwa pelaku bullying, 
meskipun pada awalnya tampak percaya diri dan dominan, pada akhirnya juga mengalami 
berbagai masalah sosial yang dapat menghambat perkembangan mereka. Salah satu dampak 
utama adalah munculnya stigma negatif dari lingkungan sekolah. Pelaku bullying sering kali 
mendapat label sebagai siswa bermasalah, nakal, atau bahkan berbahaya, sehingga dijauhi 
oleh sebagian besar teman dan guru. 

Stigma negatif ini membuat pelaku kesulitan untuk membangun hubungan sosial yang 
sehat dan saling menghargai. Teman-teman yang sebelumnya mendukung atau menyaksikan 
tindakan bullying lambat laun mulai menjauh karena takut ikut terseret dalam masalah atau 
terkena dampak dari perilaku pelaku. Akibatnya, pelaku menjadi terasing di lingkungan 
sekolah dan kehilangan kesempatan untuk menjalin persahabatan yang positif. Dalam 
beberapa kasus, pelaku bullying bahkan menjadi sasaran pembalasan dari korban atau 
kelompok lain, sehingga menciptakan siklus kekerasan yang sulit diputus. 

Selain itu, pelaku bullying juga mengalami penurunan kepercayaan dari guru dan staf 
sekolah. Mereka sering kali dianggap sebagai siswa yang sulit diatur dan cenderung melanggar 
aturan. Guru lebih waspada dan cenderung memberikan perhatian khusus kepada pelaku, baik 
dalam bentuk pengawasan ekstra maupun sanksi disiplin. Hal ini membuat pelaku merasa 
tidak nyaman dan semakin sulit untuk beradaptasi di lingkungan sekolah. Dalam beberapa 
kasus, pelaku merasa diperlakukan tidak adil atau dikucilkan oleh pihak sekolah, sehingga 
memperkuat sikap defensif dan perilaku menyimpang mereka. 

Dampak sosial lainnya adalah terbatasnya kesempatan pelaku untuk berpartisipasi 
dalam kegiatan sekolah. Banyak pelaku yang dilarang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, 
organisasi siswa, atau lomba-lomba tertentu sebagai bentuk sanksi atas perilaku mereka. 
Pembatasan ini membuat pelaku kehilangan kesempatan untuk mengembangkan potensi diri 
dan memperluas jaringan sosial. Beberapa pelaku bahkan merasa putus asa dan kehilangan 
motivasi untuk berprestasi di sekolah. 

Dalam jangka panjang, dampak sosial bullying terhadap pelaku dapat berujung pada 
masalah yang lebih serius, seperti kesulitan beradaptasi di lingkungan baru, kecenderungan 
untuk mengulangi perilaku menyimpang, atau bahkan terlibat dalam tindakan kriminal di luar 
sekolah. Pelaku yang tidak mendapatkan pembinaan dan dukungan yang memadai berisiko 
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mengalami gangguan kepribadian, seperti narsisme atau antisosial. Guru bimbingan konseling 
menekankan pentingnya pendekatan yang humanis dan edukatif dalam menangani pelaku 
bullying, agar mereka dapat memahami dampak buruk dari tindakan mereka dan belajar 
untuk memperbaiki diri. 

 
PEMBAHASAN 
1) Dampak Bullying Terhadap Perilaku Korban dan Pelaku pada Siswa SMPN 4 Padang 

Panjang 
Dampak Bullying Terhadap Perilaku Korban 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang menjadi korban bullying di SMPN 4 
Padang Panjang mengalami perubahan perilaku yang signifikan. Korban cenderung menarik 
diri dari lingkungan sosial, menjadi pendiam, dan menunjukkan penurunan motivasi belajar. 
Banyak korban yang merasa takut untuk berinteraksi dengan teman sebaya, bahkan beberapa 
siswa mengaku enggan untuk datang ke sekolah karena khawatir akan menjadi sasaran 
bullying berikutnya. Perasaan tidak aman dan cemas yang dialami korban juga berdampak 
pada aktivitas sehari-hari mereka, seperti kesulitan berkonsentrasi di kelas, menurunnya 
partisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler, dan munculnya perilaku menghindar dari kelompok 
sosial. 

Selain itu, korban bullying juga mengalami gangguan psikologis, seperti kecemasan 
berlebihan, stres, dan bahkan depresi. Beberapa siswa melaporkan mengalami gangguan 
tidur, kehilangan nafsu makan, dan sering merasa sedih tanpa sebab yang jelas. Kondisi ini 
diperparah oleh kurangnya dukungan dari lingkungan sekitar, baik dari teman sebaya maupun 
keluarga, sehingga korban merasa semakin terisolasi. Penurunan rasa percaya diri dan harga 
diri juga menjadi dampak yang nyata, di mana korban merasa tidak berharga dan tidak 
mampu bersaing dengan teman-temannya. Temuan ini memperkuat hasil wawancara dengan 
guru bimbingan konseling yang menyatakan bahwa korban bullying sering kali menunjukkan 
perubahan perilaku yang drastis dan membutuhkan perhatian khusus dari pihak sekolah 
maupun keluarga. 
Dampak Bullying Terhadap Perilaku Pelaku 

Pelaku bullying di SMPN 4 Padang Panjang juga menunjukkan perubahan perilaku yang 
khas. Mereka cenderung bersikap agresif, dominan, dan kurang memiliki empati terhadap 
teman sebaya. Perilaku bullying yang dilakukan sering kali menjadi cara bagi pelaku untuk 
menunjukkan kekuasaan atau mendapatkan pengakuan dari kelompoknya. Dalam beberapa 
kasus, pelaku merasa puas dan bangga setelah melakukan tindakan bullying, terutama jika 
mendapatkan dukungan dari teman-temannya. Namun, di balik sikap agresif tersebut, pelaku 
sering kali menyimpan masalah psikologis, seperti kurangnya perhatian dari keluarga atau 
pengalaman menjadi korban bullying di masa lalu. 

Dampak perilaku bullying terhadap pelaku juga terlihat dari kecenderungan mereka 
untuk mengulangi tindakan serupa di masa mendatang. Jika tidak mendapatkan pembinaan 
yang tepat, pelaku berisiko mengembangkan perilaku menyimpang lainnya, seperti melanggar 
aturan sekolah atau terlibat dalam tindakan kriminal di luar lingkungan sekolah. Guru 
bimbingan konseling menegaskan bahwa pelaku bullying membutuhkan pendekatan yang 
berbeda, yaitu pembinaan karakter, pendidikan moral, dan dukungan psikologis agar mereka 
dapat memahami dampak buruk dari tindakan mereka dan belajar untuk memperbaiki diri. 
 
2) Dampak Bullying Terhadap Aspek Sosial Korban dan Pelaku pada Siswa SMPN 4 Padang 

Panjang 
Dampak Bullying Terhadap Aspek Sosial Korban 

Dampak bullying tidak hanya dirasakan secara individual, tetapi juga memengaruhi 
aspek sosial korban. Siswa yang menjadi korban bullying umumnya mengalami isolasi sosial, di 
mana mereka merasa dijauhi oleh teman-teman dan sulit membangun hubungan yang sehat 
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dengan lingkungan sekitarnya. Isolasi ini berawal dari rasa takut dan malu yang dialami 
korban setelah mengalami bullying, sehingga mereka enggan untuk berinteraksi atau 
bergabung dalam kelompok pertemanan. Penurunan rasa percaya diri dan harga diri membuat 
korban semakin sulit untuk membangun hubungan sosial yang positif. 

Selain itu, korban bullying juga mengalami penurunan partisipasi dalam kegiatan 
sekolah, seperti ekstrakurikuler atau organisasi siswa. Mereka merasa tidak memiliki 
dukungan dari teman-teman dan takut menjadi bahan ejekan atau sasaran bullying baru. 
Akibatnya, korban kehilangan kesempatan untuk mengembangkan potensi diri dan 
memperluas jaringan pertemanan. Dalam jangka panjang, isolasi sosial dan penurunan 
kepercayaan diri yang dialami korban dapat berdampak pada perkembangan psikososial 
mereka, bahkan hingga dewasa. 
 
Dampak Bullying Terhadap Aspek Sosial Pelaku 

Pelaku bullying juga tidak luput dari dampak sosial yang merugikan. Meskipun pada 
awalnya mereka mungkin merasa dihormati atau ditakuti, dalam jangka panjang pelaku justru 
dijauhi dan tidak dipercaya oleh lingkungan sosialnya. Stigma negatif dari lingkungan sekolah 
membuat pelaku kesulitan untuk membangun hubungan sosial yang sehat dan saling 
menghargai. Teman-teman yang sebelumnya mendukung atau menyaksikan tindakan bullying 
lambat laun mulai menjauh karena takut ikut terseret dalam masalah atau terkena dampak 
dari perilaku pelaku. 

Selain itu, pelaku bullying juga mengalami penurunan kepercayaan dari guru dan staf 
sekolah. Mereka sering kali dianggap sebagai siswa yang sulit diatur dan cenderung melanggar 
aturan. Guru lebih waspada dan cenderung memberikan perhatian khusus kepada pelaku, baik 
dalam bentuk pengawasan ekstra maupun sanksi disiplin. Hal ini membuat pelaku merasa 
tidak nyaman dan semakin sulit untuk beradaptasi di lingkungan sekolah. Dalam beberapa 
kasus, pelaku merasa diperlakukan tidak adil atau dikucilkan oleh pihak sekolah, sehingga 
memperkuat sikap defensif dan perilaku menyimpang mereka. 

Dalam jangka panjang, dampak sosial bullying terhadap pelaku dapat berujung pada 
masalah yang lebih serius, seperti kesulitan beradaptasi di lingkungan baru, kecenderungan 
untuk mengulangi perilaku menyimpang, atau bahkan terlibat dalam tindakan kriminal di luar 
sekolah. Oleh karena itu, penanganan bullying harus mencakup pembinaan karakter dan 
dukungan psikososial bagi pelaku, agar mereka dapat berubah dan berkontribusi secara positif 
di lingkungan sekolah dan masyarakat. 
 
Implikasi dan Urgensi Penanganan 
Hasil pembahasan ini menegaskan bahwa bullying merupakan masalah multidimensional yang 
memerlukan penanganan secara holistik. Dampak negatif yang dirasakan oleh korban dan 
pelaku menunjukkan bahwa bullying tidak hanya merusak hubungan antarindividu, tetapi juga 
mengganggu iklim belajar di sekolah secara keseluruhan. Penanganan bullying tidak cukup 
hanya dengan memberikan sanksi kepada pelaku, tetapi juga harus disertai dengan 
pembinaan, konseling, dan pendidikan karakter yang berkelanjutan. Sekolah sebagai institusi 
pendidikan memiliki peran strategis dalam membangun budaya anti-bullying melalui 
kebijakan yang tegas, pelatihan guru, serta penciptaan lingkungan yang inklusif dan suportif. 
Selain itu, kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat sangat diperlukan untuk 
menciptakan sistem perlindungan yang efektif bagi seluruh siswa. Implementasi strategi yang 
tepat dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis dan sosial siswa, serta mendukung 
terciptanya proses belajar mengajar yang efektif dan kondusif. Dengan memahami dampak 
bullying secara menyeluruh, diharapkan semua pihak dapat berperan aktif dalam menciptakan 
lingkungan pendidikan yang aman, nyaman, dan mendukung perkembangan optimal seluruh 
siswa. 
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SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai dampak bullying terhadap 
siswa sebagai korban dan pelaku di SMPN 4 Padang Panjang, dapat disimpulkan bahwa bullying 
merupakan fenomena sosial yang sangat kompleks dan multidimensional, yang tidak hanya 
berdampak pada individu secara personal, tetapi juga memengaruhi lingkungan sosial dan 
proses pendidikan secara keseluruhan. Penelitian ini menegaskan bahwa baik korban maupun 
pelaku bullying sama-sama mengalami konsekuensi negatif, baik dalam aspek perilaku, 
psikologis, maupun sosial, sehingga penanganan bullying membutuhkan pendekatan yang 
menyeluruh dan berkelanjutan dari berbagai pihak. Dampak bullying terhadap perilaku korban 
sangat nyata dan mendalam. Siswa yang menjadi korban bullying umumnya mengalami 
perubahan perilaku yang signifikan, seperti menarik diri dari lingkungan sosial, menjadi 
pendiam, dan kehilangan motivasi untuk belajar. Korban sering kali merasa takut untuk 
berinteraksi dengan teman sebaya, bahkan ada yang enggan hadir ke sekolah karena khawatir 
akan menjadi sasaran bullying berikutnya. Rasa tidak aman, cemas, dan tertekan yang dialami 
korban berdampak pada aktivitas sehari-hari mereka, seperti kesulitan berkonsentrasi di 
kelas, menurunnya partisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler, dan munculnya perilaku 
menghindar dari kelompok sosial. Selain itu, korban juga rentan mengalami gangguan 
psikologis, mulai dari kecemasan berlebihan, stres, depresi, hingga gangguan tidur dan 
penurunan nafsu makan. Penurunan rasa percaya diri dan harga diri menjadi dampak 
psikologis yang paling menonjol, di mana korban merasa tidak berharga dan tidak mampu 
bersaing dengan teman-temannya. Jika tidak mendapatkan dukungan dan penanganan yang 
memadai, korban bullying berisiko mengalami trauma jangka panjang yang dapat 
memengaruhi perkembangan kepribadian dan kemampuan sosial mereka di masa depan. Di 
sisi lain, pelaku bullying juga menunjukkan perubahan perilaku yang khas, meskipun berbeda 
dengan korban. Pelaku cenderung bersikap agresif, dominan, dan kurang memiliki empati 
terhadap teman sebaya.  

Perilaku bullying yang dilakukan sering kali menjadi cara bagi pelaku untuk 
menunjukkan kekuasaan atau mendapatkan pengakuan dari kelompoknya. Namun, di balik 
sikap agresif tersebut, pelaku sering kali menyimpan masalah psikologis, seperti kurangnya 
perhatian dari keluarga, pengalaman menjadi korban bullying di masa lalu, atau pengaruh 
lingkungan sosial yang tidak kondusif. Jika tidak mendapatkan pembinaan yang tepat, pelaku 
berisiko mengembangkan perilaku menyimpang lainnya, seperti melanggar aturan sekolah, 
kesulitan mengelola emosi, rendahnya tingkat empati, hingga terlibat dalam tindakan 
kriminal di luar lingkungan sekolah. Pelaku bullying juga kerap kali mendapatkan stigma 
negatif dari lingkungan sekolah, dijauhi oleh teman-teman, dan kehilangan kesempatan untuk 
membangun hubungan sosial yang sehat dan saling menghargai. Dampak bullying tidak hanya 
dirasakan secara individual, tetapi juga sangat memengaruhi aspek sosial korban dan pelaku. 
Korban bullying umumnya mengalami isolasi sosial, merasa dijauhi oleh teman-teman, dan 
sulit membangun hubungan yang sehat dengan lingkungan sekitarnya. Isolasi ini berawal dari 
rasa takut dan malu yang dialami korban, sehingga mereka enggan untuk berinteraksi atau 
bergabung dalam kelompok pertemanan. Penurunan rasa percaya diri dan harga diri membuat 
korban semakin sulit untuk membangun hubungan sosial yang positif, bahkan hingga dewasa. 
Sementara itu, pelaku bullying juga mengalami penurunan kepercayaan dari guru dan staf 
sekolah, serta dijauhi oleh lingkungan sosialnya. Dalam jangka panjang, baik korban maupun 
pelaku berisiko mengalami gangguan psikososial yang dapat menghambat perkembangan 
mereka secara optimal.  

Faktor penyebab bullying di SMPN 4 Padang Panjang sangat beragam dan saling 
berkaitan, mulai dari lingkungan keluarga yang kurang harmonis, pola asuh yang otoriter, 
kurangnya perhatian orang tua, lemahnya pengawasan dan penegakan aturan di sekolah, 
hingga dinamika kelompok sebaya dan budaya sekolah yang permisif terhadap perilaku 
kekerasan. Lingkungan sosial yang kurang mendukung, seperti kurangnya komunikasi antara 
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siswa dan guru, juga turut memperburuk kondisi bullying. Oleh karena itu, penanganan 
bullying membutuhkan strategi yang komprehensif dan melibatkan kolaborasi antara sekolah, 
keluarga, dan masyarakat. Upaya penanganan bullying yang telah dilakukan oleh pihak 
sekolah meliputi penyuluhan kepada siswa mengenai pentingnya menciptakan lingkungan 
belajar yang aman dan nyaman, pembentukan tim bimbingan konseling, serta pelibatan orang 
tua dalam proses pendidikan anak. Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya 
tersebut masih belum optimal, mengingat masih banyak siswa yang enggan melapor karena 
takut mendapat balasan atau tidak percaya pada sistem pelaporan yang ada. Oleh karena itu, 
diperlukan penguatan pendidikan karakter, peningkatan keterampilan sosial siswa, 
pengawasan yang lebih intensif dari guru dan staf sekolah, serta keterlibatan aktif orang tua 
untuk memastikan anak-anak mendapatkan dukungan dan perlindungan yang memadai, baik 
di sekolah maupun di rumah.  

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa bullying merupakan masalah 
multidimensional yang memerlukan penanganan secara holistik dan berkelanjutan. Dampak 
negatif yang dirasakan oleh korban dan pelaku menunjukkan bahwa bullying tidak hanya 
merusak hubungan antarindividu, tetapi juga mengganggu iklim belajar di sekolah secara 
keseluruhan. Penanganan bullying tidak cukup hanya dengan memberikan sanksi kepada 
pelaku, tetapi juga harus disertai dengan pembinaan, konseling, dan pendidikan karakter 
yang berkelanjutan. Sekolah sebagai institusi pendidikan memiliki peran strategis dalam 
membangun budaya anti-bullying melalui kebijakan yang tegas, pelatihan guru, serta 
penciptaan lingkungan yang inklusif dan suportif. Kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan 
masyarakat sangat diperlukan untuk menciptakan sistem perlindungan yang efektif bagi 
seluruh siswa. Dengan memahami dampak bullying secara menyeluruh, diharapkan semua 
pihak dapat berperan aktif dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang aman, nyaman, 
dan mendukung perkembangan optimal seluruh siswa. Penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi acuan bagi pihak sekolah, orang tua, dan pembuat kebijakan dalam merumuskan 
strategi penanganan dan pencegahan bullying yang lebih efektif di masa depan, serta 
meningkatkan kesadaran akan pentingnya tindakan preventif dan intervensi dini dalam 
menciptakan generasi muda yang sehat secara fisik, mental, dan sosial. 
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